BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang penokohan, alur, latar, tema, amanat, dan
pendidikan karakter dalam buku Cerita Rakyat dari Flores, diperoleh hasil

sebagal berikut:

1. Penokohan
a. Tokoh-tokoh dalam Cerita Rakyat dari Flores bervariasi. Dari kalangan
anak-anak, remaja, orang dewasa, dan juga ada tokoh binatang.
b. Dalam buku Cerita Rakyat dari Flores sebagian besar pengarang
menggunakan cara analitik yaitu menjelaskan secara langsung watak
tokoh-tokoh dalam cerita, tetapi ada beberapa cerita yang watak tokoh-

tokohnya digambarkan pengarang secara dramatik.

2. Alur
Dilihat dari urutan-urutan peristiwa dalam ceritanya secara keseluruhan, buku
Cerita Rakyat dari Flores mengikuti alur progresif, yaitu aur buka, alur tengah,
alur puncak, dan alur tutup.
1) Alur buka, yaitu situasi mulai terbentang sebagai suatu kondis
permulaan yang akan dilanjutkan dengan kondisi berikutnya.
2) Alur tengah, yaitu kondisi mulai bergerak ke arah kondisi yang mulai

memuncak.
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3) Alur puncak, yaitu kondis mencapai titik puncak sebagai klimaks
peristiwa.
4) Alur tutup, yaitu kondisi memuncak sebelumnya mulai menampakkan

pemecahan atau penyelesaian.

3. Latar

Secara keseluruhan buku Cerita Rakyat dari Flores dikategorikan atas tiga
unsur latar, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Tetapi ada dua judul
cerita yang tidak menggunakan latar sosial, karena menceritakan tentang

kehidupan binatang.

a Latar Tempat
Secara umum latar dalam buku Cerita Rakyat dari Flores terjadi di
lingkungan perkampungan, rumah, hutan, dan ladang.

b. Latar Waktu
Latar waktu dalam buku Cerita Rakyat dari Flores bervariasi. Kegjadian-
kegjadian di dalam cerita terjadi pada masa lampau, pada pagi. siang,
sore, dan malam hari.

c. Latar Sosial
Dilihat dari segi sosia, kejadian yang terdapat di dalam buku Cerita
Rakyat dari Flores terjadi di kalangan masyarakat petani, di kalangan
masyarakat penyadap yaitu “Tenggelamnya Keroko Puken” dan di

kalangan bangsawan yaitu “Loke Nggerang”.
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4. Tema
Daam buku Cerita Rakyat dari Flores mengandung tema percintaan,
keluarga, kebudayaan, persahabatan, kekuasaan dan juga persaudaraan.
a. Tema percintaan ada dua yaitu *“ Tengggelamnya Keroko Puken”
dan “Skolong Menikah dengan Ubi Hutan”.
b. Tema keluarga ada dua yaitu “Terjadinya Mata Air Panas di
Mataloko” dan “Kera-Kera Menggoda Istri si Jandeng”.
c. Tema kebudayaan ada dua yaitu “Asal Mula Tanaman Pangan di
Dunia” dan “Asal MulaApi”.
d. Tema persahabatan ada dua yaitu “Lomba Lari s Kerbau dan
Ntung” dan “Pondik dan Leber”.
e. Tema kekuasaan ada satu yaitu “Kumbang dan Nenek Bupu Repu”.

f. Tema persaudaraan ada satu yaitu “Loke Nggerang”.

5. Amanat

Ceritadalam buku Cerita Rakyat dari Flores mengajarkan kepada kita untuk
selalu berbuat baik, sabar, dan mensyukuri apa yang kita miliki. Dari sepuluh
ceritarakyat dari Flores diperoleh amanat sebagai berikut:

a. Kita diharagpkan jangan bertindak bodoh, jangan mudah di bohongi, dan
dalam menghadapi masalah/cobaan, kita harus mencari aka agar kita
tidak mati secara bodoh. Kita juga harus mendengar kata-kata orang lain,
jangan berbuat menurut kehendak hati sendiri.

b. Kita diharapkan untuk berkorban demi kehidupan bersama. Kita harus

berjuang dan terus berjuang untuk mendapat hasil yang baik.
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c. Kita diharapkan untuk bersikap jujur, tidak bermain curang untuk meraih
kemenangan, dan harus mau mengakui kehebatan orang lain.

d. Kita diharapkan untuk memperlakukan binatang secara wajar sebab
binatang juga mahkluk cipataan Tuhan.

e. Kita diharapkan untuk tabah menghadapi cobaan dan tidak cepat putus
asa.

f. Kita diharapkan untuk selalu berhati-hati dan selalu menggunakan akal
budi sebaik-baiknya, jangan sampai kita mudah terkena rayuan orang.

g. Kita diharapkan untuk mau berguru atau bertanya kepada orang pintar
tentang sesuatu yang belum kita ketahui.

h. Cinta tidak dapat dipaksa-paksakan, cinta tidak dapat dibeli dengan
pangkat atau kekayaan, cinta sama cintaitulah yang baik.

i. Kita diharapkan tidak boleh berbohong kepada orang tua, kita harus
menyampaikan berita yang benar dan tidak mengada-ada.

j. Kita diharapkan jangan memilih-milih teman berdasarkan bentuk
badannya, kita berteman dengan siapa sgja, entah dia itu pendek, cantik,

gendut, hitam, keriting, yang penting orang itu baik hati dan jujur.

6. Pendidikan Karakter

Dalam buku cerita rakyat dari Flores mengandung nilai pendidikan yaitu
nila keutamaan hidup, nilai kerja keras, nila kgujuran, nilai bersahabat, nilai
keindahan, dan nilai penyayang.

a. Nilai keutamaan hidup yaitu “Asal Mula Tanaman Pangan di Dunia” dan

“Asal Mula Api”
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b. Nilai kerja keras yaitu “Kera-kera Menggoda Istri si Jandeng” dan
“Tenggelamnya Keroko Puken”

c. Nilai kejujuran yaitu “Lomba Lari si Kerbau dan Ntung” dan “Kumbang
dan Nenek Bupu Repu”

d. Nilai bersahabat yaitu “Pondik dan Leber”

e. Nilai keindahan yaitu “Loke Nggerang”

f. Nilai penyayang yaitu “Terjadinya Mata Air Panas di Mataloko” dan

“Skolong Menikah dengan Ubi Hutan”

Saran

Pada akhir penelitian ini, peneiti memberikan saran yang mungkin

bermanfaat bagi pembaca, penggaran sastra dan peneliti selanjutnya. Adapun

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Pengajaran Sastra

Dengan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru atau pun penggjar sastra
agar dapat menggunakan cerita rakyat dalam buku Cerita Rakyat dari
Flores sebagai aternatif bahan gjar di sekolah, khususnyatentang apresiasi
karya sastra dan unsur-unsur intrinsiknya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini memang belum sempurna, tetapi dapat dijadikan sebagai
acuan dan pedoman bagi peneliti selanjutnya yang akan menditi karya

sastra khususnya tentang unsur-unsur intrinsik dalam ceritarakyat.
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3. Bagi Pembaca

Disarankan kepada pembaca untuk membaca buku Cerita Rakyat dari
Flores tersebut dan dapat menikmati, menghargai, dan mengapresiasi karya
sastra khususnya cerita rakyat, serta dapat menumbuhkan rasa ingin tahu

tentang unsur-unsur intrinsik karya sastra, khususnya cerita rakyat.
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